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PASAR PINGIT SEPI PENGUNJUNG

Pedagang Ikan Hias Sebut Ada Pengaruh Online

YOGYA (MERAPI) - Peda-
gang di Pasar Pingit Kota Yogya-
karta mengeluhkan sepinya pem-
beli dalam kurun empat tahun
terakhir pascapemerintah meren-
ovasi pasar tersebut. Mereka
menduga sepinya pasar karena
perubahan penataan kios di mana
pedagang ikan hias yang seka-
rang ada di bagian depan dan me-
nutup aktivitas perdagangan ke-
butuhan pokok.

+Salah satu pedagang ikan hias,

Eddy mengatakan Pasar Pingit _

yang sekarang ini sepi memang
benar adanya. Namun menurut-
nya penyebab itu datang dari per-

teknologi digital yang
memudahkan orang untuk berbe-
lanja dan memenuhi kebutuhan-
nya melalui e-commerse dan mar-
ketplace.

”Kalau sepi semua merasakan.
Pengaruhnya mungkin karena
jualan online. Bukan karena pe-
nataan, nggak bisa kalau disalah-
kan ke situ. Jumlah pedagang

Pingit, Eddy mengatakan bahwa
sebelumnya pemerintah sudah
mensosialisasikan desain Pasar
Pingit setelah direnovasi. Dan itu
disetujui oleh para pedagang.
Dengan kondisi yang sedemi-
kian rupa, menurutnya para pe-
dagang harus mengikuti perkem-
bangan zaman serta memanfaat-
kan internet dan marketplace un-
tuk menawarkan barang dan

jasa. "Kalau kemampuan masya-
rakat masih rendah otomati¢ da-
gangan saya nggak berkembang.
Apalagi saya Jua.l&nnya ‘hobi, bu-
kan kebutuhan pnmtas ujar-
nya. "Dulu d: dag-juga
menawarkan ela an e-com-

merse, tapi yang da’ﬁapg Sed.lklt, ;i

sambungnya.
Hal senada juga di a.takq;n
Ketua Paguyuban ‘Akkup Jay‘a

+ Joni Haryanto di mana pedagang
‘iuring kalah saing dengan peda-
gang yang merambah ke ranah
daring. Ia tak menampik bahwa

. sekarang ini banyak dari masya-
rakat yang enggan datang lang-
sung ke pasar tradisional. Menu-
rutnya pedagang di pasar tradi-
sional harus bisa berinovasi agar
bisa bersaing secara ekonomi de-
ngan pedagang online.

"Harapannya ya pasar ramai
seperti dulu, ekonomi membaik.
Kalau menyalahkan penataan
yang di depan sini sama saja
sepi,” imbuhnya.

Sebelumnya dlbentakan situ-
asi Pasar Pingit yang sepi sampal
mengakibatkan pedagang kesuli
an membayar retribusi kamna
pendapatan harian yang tidak se-
banding dengan modal. Menyoal
itu, secara pribadi Joni mengaku
tidak mengalami kesulitan yang
sama dengan pedagang kebu-
tuhan pokok.

"Kalau retribusi kan sudah jadi

ikan hias hanya 11 kios,” katanya, kewajiban. Asalkan kita mengi-
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